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Pendidikan Islam dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
(Telaah Pandangan Islam tentang Pendidikan dan Pengembangan Kualitas
Sumber Daya Manusia)

Binti Maunah™

Abstrak

Manusia adalah makbluk multi dimensi, paling sempurna dibanding makbluk lain. la diciptakan
Allal) terdiri dari jasmani (physic), robani (spirit) dan jiwa (psyche) yang kemudian diberi-Nya sunmiber
daya (potency) dan kemampuan (capacity) unink menerima bimbingan dan pendidikan, merespon
informasi serta mengaktnalisast diri.

Sumber daya manusia berupa jasmani, akal, hati dan jiwa, kualitasnya dapat meningkat terus
menerns ke arah yang lebib optimal manakala ditunjang pengarub dari luar yang berupa hidayah dari
Allah dan pendidikan. Dalam hal ini tampak babwa pendidikan Lslam mempunyai peranan yang sangat
strategis dalam  mengembangkan kualitas sumber daya manusia yang Islami yang ditengarai oleb
penguasaan ilmn pengetabuan dan teknologi dengan dibingkai oleb iman dan tagwa yang kua.

Dengan demikian umat Islam dapat mengejar ketertinggalannya tetapi tidak tengoelam dalam arus

globalisasi serta terseret hanynt terbadap arns yang menyebabkan nilai-nilai lnbhur ketslamannya hilang,

Kata kunci: pendidikan Islam, pengembangan dan kualitas SDM

A. Pendahuluan

Konsep manusia sangat penting
artinya di dalam suatu sistem pemikiran dan
di dalam  kerangka berpikir seorang
pemikir.! Konsep manusia menjadi penting
karena ia termasuk sebagian dari pandangan
hidup. Karena itu, meskipun manusia tetap
diakui sebagai misteri yang tidak pernah
dapat dimengerti secara tuntas, keinginan
untuk mengetahui hakikatnya ternyata tidak
pernah berhenti.

Oleh karena itu, manusia sejak di
dalam arwah sudah mengakui bahwa Allah
sebagai Tuhannya (QS. al-A’raf: 172) dan
bersedia mengemban amanat Allah berupa
tugas-tugas keagamaan (QQS. al-Ahzab: 72)
dimana  makhluk-makhluk  lain  tidak
sanggup  untuk mengembannya, maka
dipilihlah manusia sebagai :khalifah di muka
bumi” yang menguasai, mengelola, dan
memanfaatkan segala apa yang ada di
dalamnya untuk sebesar-besar kesejahteraan
hidupnya (QS. al-Baqgarah: 29).

Pandangan tentang manusia berkaitan
erat dan bahkan merupakan bagian dari
sistem  kepercayaan. Sistem kepercayaan
adalah landasan moral manusia, yang

akhirnya akan memperlihatkan  corak
peradaban yang dibangun di atasnya.
Pentingnya arti konsep manusia di dalam
sistem  pemikiran dan kerangka berpikir
scorang pemikir, terutama sekali adalah
karena hakikat manusia adalah subyek yang
mengetahui.2 Oleh karena itu, konsep
manusia penting bukan demi pengetahuan
akan manusia itu saja, tetapi yang lebih
penting adalah karena ia merupakan syarat
bagi pembenaran kritis dan landasan yang
aman  bagi  pengetahuan-pengetahuan
manusia.” Untuk itu, maka semua yang ada
di langit, bumi dan lautan dijadikan Allah
tunduk kepada manusia (QS. al-Jatsiyah: 12-
13) dan berkenaan mempusakakan bumi ini
kepada hamba-hamba-Nya yang shalih (QS.
al-Anbiya’: 105).

Dengan sumber daya dan
kemampuan yang telah dikaruniakan Allah,
maka sebagian manusia ada yang dapat

memahami statusnya sebagai khalifah di

muka bumi, sehingga ia dapat mengelola
dan memakmurkan bumi sesuai dengan
ketentuan-ketentuan Allah, yang didesain
semata-mata demu mengabdi (betribadah)
kepada-Nya. Sebagian manusia juga dapat

SOSIO-REIIGIA, Vol. 9, Edisi Khusus Mei 2010
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memanfaatkan sumber  daya  dan
kemampuan  yang  dimilikinya  untuk

mengelola bumi dan segala isinya, bukan
sebagai karunia dar1t Allah melainkan
semata-mata dari hasil usahanya sendiri.
Bahkan sumber daya yang dimiliki dan
sumber daya alam (resources) dipergunakan

untuk  kepentingan ~ umum,  untuk
kepentingan ~ umat,  padahal  justru
menyengsarakan ~ dan  dengan  dalih

perdamaian, padahal hakektanya merusak
dan menjadikan masyarakat takut dan tidak
tentram (QS. al-Baqarah: 10-12). Apa yang
dilakukannya semakin lama semakin jauh
menyimpang dari ketentuan Allah Khaliq al-
‘Alam. Fakta membuktikan bahwa yang
berhasil mengelola dan mewarist bumi 1ni
bukanlah umat Islam, melainkan orang-
orang non-Muslim karena mereka memiliki
sumber daya dan teknologi.

D1 sisi lain, manusia  dalam
merealisasikan perannya sebagai khalifah di
bumi tidak selamanya berjalan lancat,

banyak kendala yang harus diatasi. Manusia
dihadirkan Allah di muka bumi ini adalah
untuk memecahkan dan menyelesatkan
masalah-masalah kehidupan (QS. al-Balad:
4) dari yang kecil sampai yang besar, dari
masalah yang sederhana sampai yang rumit.
Tidak semua yang diinginkan manusia
berhasil dengan usahanya. Bila Allah tidak
menginginkannya, ada sebagian dari mereka
yang gagal.* Dalam hal ini, penajaman daya
berpikir diperlukan supaya manusia, pada
tingkat tertinggi kemampuannya dapat
berhubungan langsung dengan a/-'ag/ al-fa’'al
(akal aktif) yang merupakan sumber
pengetahuan. Penajaman daya berpikir ini
ditemukan dalam setiap epistemologi para
filosof Islam seperti al-Kindi (w. 875 M), al-
Farabi (w. 950 M) dan Ibn Sina (w. 1037
M).

Dalam al-Qur’an banyak ditemukan
gambaran yang membicarakan tentang
manusia dan makna filosofis  dari
pcnciptaannya,ﬁ Dalam hal ini Ibn ‘Arabi
mengatakan bahwa “tak ada makhluk Allah
yang lebih bagus daripada manusia, yang
memiliki  daya  hidup,  mengetahui,
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berkehendak, berbicara, melihat,
mendengar, berpikir, dan memutuskan.
Manusia adalah makhluk kosmis yang

sangat penting, karena dilengkapi dengan
semua pembawaan dan syarat-syarat yang
diperlukan bagi pengembanan tugas dan
fungsinya sebagai makhluk Allah di muka
bumi.”

Para  ahli  pendidikan = Muslim
umumnya sependapat bahwa teor1 dan
praktek  kependidikan  Islam  harus

didasarkan pada konsepsi dasar tentang
manusia.” Pembicaraan di seputar ini adalah
merupakan sesuatu yang sangat vital dalam
pendidikan. Tanpa kejelasan tentang konsep
ini, pendidikan akan meraba-raba. Bahkan
menurut Ali Ashraf, pendidikan Islam tidak
akan dapat dipahami secara jelas tanpa
terlebih dahulu memahami penafsiran Islam
tentang pengembangan individu seutuhnya.’

Berdasarkan rumusan di atas, dapat

dipahami  bahwa  pendidikan  Islam
merupakan  proses membimbing dan
membina  fitrah  peserta didik  secara

maksimal dan bermuara pada terciptanya
pribadi peserta didik sebagai muslim
paripurna (insan al-kamil). Melalui  sosok
pribadi yang demikian, peserta didik
diharapkan akan mampu memadukan fungsi

iman, ilmu dan amal (QS. al-Mujadilah: 11)
secara integral bagi terbinanya kehidupan

yang harmonis, baik dunia maupun

akhirat."

B. Pendidikan Islam dan
Pengembangan  Kualitas Sumber

Daya Manusia
1. Pendidikan Islam

Keberadaan pendidikan sama tuanya
dengan keberadaan manusia itu sendiri.
Pendidikan  yang  diterima  manusia
mengalami perkembangan dar waktu ke
waktu mulai dari bentuknya yang sederhana
sampai yang modern, sesual juga dengan
perkembangan  dari  sosial budaya.™
Pendidikan juga melibatkan sosok manusia
yang senantiasa dinamis, baik sebagai
peserta didik, pendidik maupun
penanggungjawab pendidikan.*
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Pendidikan juga merupakan usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran

agar  peserta  didik  secara  aktf
mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki  kekuatan spiritual keagamaan,

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.

Pendidikan Islam lebih banyak 1tu
lebth banyak ditujukan kepada perbaikan
sikap mental yang akan terwujud dalam
amal perbuatan, baik bagi keperluan diri
sendiri maupun orang lain. Di segi lainnya,
pendidikan Islam tidak memisahkan antara
iman dan amal saleh.”® Pendidikan adalah

proses pengalaman yang menghasilkan
pengalaman yang memberikan
kesejahteraan  pribadi,  batk  lahiriyah

maupun batiniyah.”

Pemahaman tentang pendidikan Islam
dapat diawali dari penelusuran pengertian
pendidikan Islam, sebab dalam pengertian
itu terkandung indicator-indikator esensial
dalam pendidikan. Upaya penelusuran
pengertian pendidikan Islam kiranya tepat
apabila kita menggunakan metodologi
semantik yang ditawarkan oleh
Menurut lzutsu, terdapat tiga prosedur
untuk menggali hakikat sesuatu dari Al-
Qur’an: (a) Memilih istilah-1stilah kunci (&ey
terms)  datt  vocabulary  Al-Quf’an  yang
diangeap sebagai unsur konseptual dari
wellanscanung dari Al-Qur’an. lIstilah kunci
yang dimaksud seperti ‘farbiyah, ta'lim,
riyadhah, irsyad, dan fadris. (b) Menentukan
makna pokok (basic meaning) dan makna
nasabi  (relation  meaning). Makna pokok
berkaitan dengan makna semantik atau
makna makna etimologl (lughawt), seperti
kata ftarbiyah (pendidikan) seakar dengan
kata rabb (Tuhan) yang berarti memelihara.
Sedang makna nasabi berkaitan dengan
makna tambahan yang terjadi karena istilah
itu dihubungkan dengan konteks di mana
istilah itu berada, seperti perbedaan makna
tarbiyah dalam konteks tertentu pada surat
al-Isra’ ayat 24 dan asy-Syuara ayat 18. (c)

[zutsu.

129

Menyimpulkan dengan
menyajikan konsep-konsep itu dalam satu
keutuhan.  Penyimpulan 1ni  lazimnya

weltanshanung

melahirkan pengertian terminologi atau
istilah dalam pendidikan Islam."
Dalam Islam, term ““tarbiyalh’, “ta’lin”

“la’dib” sering diartikan sebagi “pendidikan
secara totalitas”. Oleh karena itu, ketiga
term tersebut harus difahami secara
bersama-sama agar tidak menimbulkan
suatu pengertian baru atau pengertian yang
berbeda antara satu dengan lainya.

Ketiga term tersebut mengandung
makna yang sangat dalam menyangkut
hubungan manusia individu, masyarakat dan
lingkungan dengan Tuhannya. Di samping
itu, ketiga term tersebut juga mencakup
pendidikan Islam formal, informal, dan non
formal.”  Pendidikan  formal  adalah
pendidikan di sekolah, informal adalah
pendidikan di lingkungan keluarga dan non
formal adalah pendidikan di lingkungan
masyarakat, termasuk pendidikan luar
sekolah semisal pendidikan di lingkungan
pondok pesantren.

Pondok Pesantren sebagai lembaga
pendidikan non foramal tertua di Indonesia
sejak awal keberadaannya telah menerapkan
dan melaksanakan pendidikan manusia
seutuhnya. Pesantren memiliki beberapa
unsur  yang dalam  hal-hal tertentu
membedakan dengan system pendidikan
lainya. Unsur-unsur itu meliputi kiai, santri,
masjid, pondok (asrama), dan pengajian
kitab kuning. Keterpaduan unsur-unsur
tersebut membentuk suatu system dan
model pendidikan yang khas, sekaligus
membedakan dengan pendidikan formal.™
Pesantren mempersiapkan  para  santti
asuhanya menjadi manusia yang kenal dan
dekat kepada Tuhanya, berbakti dan hanya
kepada-nya menyembah. Mendidik mereka
agar berpola hidup sederhana, suka
menolong, rendah hati, berakhlak Islami
ramah tamah terhadap sesame dan siap
menyebarluaskan ilmu pengetahuan yang
dimilkinya dengan penuh keihlasan hati
sebagal amal jariyah dalam rangka ikut serta
berpartisipasi mencerdaskan  kehidupan
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bangsa. Di samping itu, mereka juga dididik
untuk bekerja kersa, tekun dan mandiri,
menjaga alam lingkungan serta
melestarikanya. Semboyan mereka,
“berilmu, beramal dan bertagwa, berbadan
sehat, berwawasan luas dan berfikir bebas”.

M. Yusuf al-Qardhawi memberikan
rumusan:  “Pendidikan  Islam  adalah
pendidikan manusia seutuhnya; akal dan
hatinya; rohani dan jasmaninya; akhlak dan
ketrampilanya.”  Oleh karena itu,
pendidikan Islam menyiapkan manusia
untuk hidup yang baik, dalam keadaan
damai maupun perang; dan menylapkan
untuk menghadapt masyarakat dengan
segala kebaikan dan kejahatanya, manis dan
pahitnya”.

Azyumardi Azra mengatakan bahwa
pendidikan  Islam  penekanannya pada
“bimbingan” bukan “pengajaran” karena
pengajaran orientasinya lebih mengarah
pada otoritas guru, sedangkan siswa tak
lebth  dart  “bangking  concept”  yang
menyebabkan  siswa  tidak  memiliki
keberanian untuk mengemukakan pendapat,
tidak kreatif, tidak mandiri, apalagi untuk
berfikir inovatif yang mengarah pada
problem solving.20 Dengan bimbingan yang
sesual dengan ajaran Islam, maka siswa atau
peserta didik mempunyai ruang gerak yang
cukup luas untuk mengaktualisasikan segala
potensi yang dimilinya. Guru berperan
segala fasilitator atau penunjuk jalan ke arah
penggalian potensi peserta didik. Guru
dalam hal in1 buka segala-galanya yang
memiliki otoritas untuk mempola siswa
menjadi  manusia  “sami'na wa atha'na’,
melainkan sebagai pendamping,
pengembang dan pengarah potensi dan
kreatifitas peserta didik.

Bimbingan adalah proses pendidikan
individual dan segala aspeknya guna
menolong individu 1tu masth memilih
penyelesalan  yang terhadap
kesukaran yang di hadapinya. Menolong
membuat  rencana  guna  mencapal
penyelesaian dan munculnya gairah untuk
menyelesatkanya.  Dengan  kata  lain,
bimbingan adalah keglatan menolong
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kesukaran yang dihadapi peserta didik
dalam kegiatan belajar mengajar guna
mencapal pertumbuhan yang optimal baik
dibidang  mental  spiritual  maupun
intelektualnya.

Dalam proses bimbingan pendidikan
tersebut, seorang guru  pembimbing
hendaknya mengikuti apa yang dianjurkan
Rasulullah Saw.: “Mudahkanlah, jangan
engkau persulit dan gembirakanlah, jangan
engkau takut-takuti (H.R. Ahmad, Bukhari,
Muslim dan Nasa’i).”

Hal yang dimaksudkan dengan ““yassiru
wala tuasir’ hendaknya guru pembimbing:
memberikan bimbingan secara persuasive
bukan secara represif; mengikut
kecenderungan siswa, karena guru dengan
pengalamanya lebih mudah mengikuti siswa
dari pada siswa mengikuti kehendak guru;
materi yang disajikan hendaknya yang sesuai
dengan kemampuan siswa dan mudah
untuk  dipraktekkanya;  menggunakan
metode yang mudah diterima dan dicerna
oleh siswa, tidak terlalu tinggi dan berbelit-
belit; mempunyai kiat bagaimana agar siswa
mudah berkomunikasi untuk
menyampatkan pendapat dan kesukaran
yang dihadapinya; yang dimaksud dengan
“wabasyirun walaa tunaffirny” hendaknya guru
pembimbing; memberi motivasi yang dapat
menumbuhkan gairah belajar kepada siswa,
tidak acuh tak acuh  terhadapnya;
memberikan harapan-harapan yang
menyenangkan, bukan menakut-nakufi yang
menjadikan siswa malas belajar;
menciptakan suasana agar siswa senang
belajar serta menyenangi setiap pelajaran

yang dihadapi; dan  bersikap  yang
menyenangkan  terhadap  siswa  dan
menghindari sikap yang menimbulkan siswa
kurang  respons kepada guru dan

pelajaranya.

Dari uraltan di atas jelaslah bahwa
pendidikan  Islam  adalah  pendidikan
“kaffab” yang mengupayakan tercapainya
manusia utuh, yaitu manusia lengkap tiada
cela, sehingga menampilkan pendirian yang
kokoh dan mantap, bertolak dari niat yang
ikhlas, bertindak selaras dengan jalan yang
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lurus  (sherath — al  mustagizm),  dan

memperlihatkan rangkaian perilaku yang

sinkron, taat asas dalam usaha mencapai
ridha Allah s.w.t.”
2. Tujuan pendidikan Islam.

Dalam adagium #shuliyah dinyatakan
bahwa “al-umur bimagashidiba” bahwa setiap
tindakan dan aktivitas harus berorentasi
pada tujuan atau rencana yang telah
ditetapkan. Adagium ini  menunjukkan
bahwa pendidikan seharusnya berorentasi
pada tujuan yang ingin dicapai, bukan
semata-mata berorentasi pada sederetan
materi. Karena itulah, tujuan pendidikan
Islam menjadi komponen pendidikan yang
bharus dirumuskan terlebih dahulu sebelum
merumuskan komponen-komponen
pendidikan yang lain.”

Tujuan merupakan standar usaha yang
dapat ditentukan, serta mengarahkan usaha
yang akan dilalut dan merupakan ttk
pangkal untuk mencapai tujuan-tujuan lain.
Di samping itu, tujuan dapat membatasi
ruang gerak usaha, agar kegiatan dapat
terfokus pada apa yang dicita-citakan, dan
yang terpenting lagi adalah dapat memberi
penilaian atau evaluasi pada usaha-usaha
pendidikan.”*

Perumusan tujuan pendidikan Islam
harus berorentasi pada hakekat pendidikan
yang meliputi beberapa aspeknya, misalnya
tentang: perfama, tujuan dan tugas hidup
manusia. Manusia hidup bukan karena
kebetulan dan sia-sia. la diciptakan dengan
membawa tujuan dan tugas hidup tertentu
(QS. Ali Imran: 191). Tujuan diciptakan
manusia hanya untuk mengabdi kepada
Allah s.w.t. Indikasi tugasnya berupa ibadah
(sebagai ‘abd Allah) dan tugas sebagai wakil-
Nya di muka bumi (khalifah Allah). Firman
Allah  s.w.t: “Sesungguhnya  shalatku,
ibadahku, hidup dan matiku hanya untuk
Allah Tuhan sekalian alam.”(QQS. al-An-am:

162).

Kedna, memperhatikan sifat-sifat
dasar (natur) manusia, yaitu konsep tentang
manusia  sebagai makhluk unik yang
mempunyai beberapa potensi bawaan,
seperti fitrah, bakat, minat, sifat, dan

karakter, yang berkecenderungan pada a/-
hanief (rindu akan kebenaran dari Tuhan)
berupa agama Islam (QS. al-Kahfi: 29)
sebagal kemampuan, kapasitas, dan ukuran
yang ada.”

Kefiga, tuntutan masyarakat. Tuntutan
ini baik berupa pelestarian nilai-nilai budaya
yang telah melembaga dalam kehidupan
suatu masyarakat, maupun pemenuhan
terhadap pemenuhan terhadap tuntutan
kebutuhan hidupnya dalam mengantisipas
perkembangan dunia modern.

Keempat, dimensi-dimensi kehidupan
ideal Islam. Dimensi kehidupan dunia ideal
Islaim  mengandung nilar  yang dapat
meningkatkan kesejahteraan hidup manusia
di  dunia  untuk  mengelola  dan
memanfaatkan  dunia  sebagai  bekal
kehidupan di akhirat, serta mengandung
nilai yang mendorong manusia berusaha
keras untuk meraith kehidupan di akhirat
yang lebth membahagiakan, schingga
manusia dituntut agar tidak terbelenggu
oleh rantai kekayaan duniawi dituntut agar
tidak terbelenggu oleh rantai kekayaan
duniawi atau materi yang dimiliki. Namun
demikian, kemelaratan dan kemiskinan
dunia harus diberantas, sebab kemelaratan
dan kemiskinan dunia harus diberantas,
sebab kemelaratan dan kemiskinan dunia
harus diberantas, sebab kemelaratan dunia
bisa menjadikan ancaman yang
menjerumuskan manusia pada kekufuran.

Dalam Hadits disebutkan “kada al-fagr an

yakuna kufran”, kemelaratan itu hamper saja

mendatangkan kekafiran. Dimensi tersebut
dapat memadukan antara kepentingan
hidup dunia dan ukhrawi (QS. al-Qashash:
77). Keseimbangan dan keserasian antara
kedua kepentingan hidup ini menjadi daya
tangkal  terhadap  pengaruh-pengaruh
negative dari berbagai gejolak kehidupan
yang ~ mengeoda  ketenteraman  dan
ketenangan hidup manusia, baik yang
bersifat spiritual, sosial kultural, ekonomi,
maupun ideologis dalam pribadi manusia.”

Hery Noer Ali dan  Munzier
mengatakan bahwa tujuan pendidikan Islam
selaras dengan tujuan kehadiran agama
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Islam yaitu untuk menghantarkan setiap
individu muslim memperoleh kebahagiaan
dunia dan akhirat dengan cara tunduk,
bertagwa dan beribadah kepada Allah.”

Tujuan kehadiran Islam itulah yang
menjadi tujuan umum pendidikan Islam,
namun secara khusus tujuan pendidikan
Islam adalah: mendidik individu yang shaleh
dengan memperhatikan segenap dimensi
perkembanganya, yaitu dimensi rohaniah,
intelektual dan fisik;
mendidik anggota kelompok social yang
shaleh baik dalam keluarga maupun
masyarakat muslim; dan mendidik manusia
yang shaleh bagi masyarakat insani yang
benar.®

Oleh karena komponen manusia
terdiri dari tiga unsur yaitu tubuh, roh dan
akal, maka tujuan pendidikan Islam
diarahkan kepada tiga hal tersebut yaitu: (a)
“Abdaf [ismiyyah” yaitu pendidikan Islam
yang ditujukan pada pembinaan kualitas
sumber daya manusia yang bersifat fisik
seperti terbentuknya fisik yang kuat, karena
sebagai khalifah yang dapat mengelola dan
menguasal bumi dan seisinya diperlukan
pemilikan fisik yang kuat, dalam beribadah
juga perlu ditunjang fisik yang tegar dan
kuat. “Seorang mukmin yang kuat 1tu, lebih
baik dan lebih dicintai Allah daripada orang
mukmin yang lemah”. (H.R. Muslim). (b)
“Abdaf  Rubiyyah”  pendidikan 1slam yang
ditujukan pada pembinaan sumber daya
manusia yang bersifat rohaniah, mental
spiritual dan jiwa baik dan teguh, karena
dalam beribadah terutama menangani tugas-
tugas khalifah diperlukan mental baja, hati
yang teguh dan jiwa yang tenang, tidak
emosi dan frustasi bila menghadapi
kesulitan. Para nabi dan rasul berhasil
melaksanakan tugas kekhalifahanya karena
memiliki ruhaniyah yang kuat. (¢) “Abdaf
Aqglryah” pendidikan  lslam  yang
ditujukan untuk membina kualitas sumber
daya manusia, di bidang intelegensia, karena
hanya dengan intelegensia seorang khalifah
akan dapat mengatasi dan menyelesaikan
permasalahan yang timbul di muka bumi.”

emosional, sosial,

yaitu
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3. Dasar Pijak Pendidikan Islam

Agar dalam pelaksanaan pendidikan
[slam dapat menghasilkan sesuatu sesuai
dengan harapan, maka pendidikan tersebut
harus berpijak pada sumber atau landasan
yang kuat vyaitu al-Qur’an, Sunnah Nabi
s.aa.w., Qaul  sahabat,  kemaslahatan
masyarakat, nilai-nilai  dan  kebiasaan-
kebiasaan masyarakat, dan pemikir-pemikir
Islam.®

Pertama, al-Qur’an; yaitu kalam Allah
s.w.t. yang diwahyukan kepada Nabi
Muhammad s.a.w. Melalui Malaikat Jibril
dengan lafadz dan maknanya, sebagai
sumber pertama dan utama seluruh ajaran
Islam dan berfungsi sebagai petunjuk atau
pedoman bagi manusia dalam mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.”"

Al-Quran  banyak  menyinggung
tentang  pentingnya  pendidikan  dan
memotivasi manusia agar mendapatkan

pengetahuan melalui pengamatan langsung
(observasi) dan sebagainya, terutama melalus
informasi dari al-Qur’an sendiri. Antara lain:
“Dan agar Kusempurnakan nikmat-Ku
atasmu dan supaya kamu mendapat
petunjuk,  sebagaimana  Kami  telah
mengutus kepadamu Rasul diantara kamu
yang membacakan ayat-ayat Kami kepada
kamu dan mensucikan kamu dan
mengajarkan  kepadamu  Al-Kitab dan
hikmah, serta mengajarkan kepada kamu
apa yang belum kamu ketahur” (QS. al-
Bagarah [2]: 150-151). “Hai sekalian jin dan
manusia, jika kamu sanggup melintasi zona
langit dan bumi, maka lintasilah, namun
kamu tidak akan dapat

melintasinya

melainkan dengan kekuatan” (QQS. ar-
Rahman [55]: 33).
Kedna, Sunnah Nabi s.a.w. atau

disingkat dengan “as-Sunnah” yaitu segala
yang datang dari Nabi Muhammad s.a.w.
Selain al-Qur’an, baik berupa perkataan,
perbuatan maupun taqrir (peneguhan) yang
dijadikan sebagai dalil hukum syari’at. >
Sunnah Nabi s.a.w. Banyak digunakan
rujukan pendidikan Islam dan aspek-aspek
yang terkait denganya, seperti tentang
pentingnya pendidikan anak sejak usia dini
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dan pengimplementasian ilmu, yang telah
didapat. Antara lain: “Memperhatikan
pendidikan anak sejak kecil bagaikan
mengukir di batu, sedang memberikan
pendidikan setelah seseorang 1tu besar
bagaikan menulis di atas air. (HR. Khatib).
“llmu merupakan unsur kehidupan Islam,
tiang penyangea keimanan. Barangsiapa

mengajarkan suatu ilmu, Allah
menyempurnakan pahala  baginya dan
barangsiapa belajar tentang ilmu dan

diamalkan, maka Allah akan memberikan
ilmu yang belum diketahuinya” (H.R. Abu
Syekh).™

Kefiga, qaul sahabat; yaitu pendapat
atau ucapan para sahabat Nabi s.a.w. Yang
dapat dipakai sebagai sumber hukum atau
syari’at lIslam. Qan/ sahabat atau fatwa
sahabat dijadikan sumber ajaran Islam
karena sahabat adalah orang yang adil, dekat
dengan  Rasulullah s.a.w. Dan lebih
mengetahul dan menjiwai Sunnah Nabi
s.a.w. dan perananya beliau kokohkan.”

Keempat, kemaslahatan masyarakat
(mashlabah al-mursalah); yaitu sesuatu yang
perlu dilakukan demi kemaslahatan dan
kesejahteraan umat Islam. Jumhur Ulama’
menggunakan kemaslahatan masyarakat
sebagai  sumber hukum dengan alasan
kemaslahatan manusia selalu berubah tidak
ada akhirnya. Apa vyang baik bagi
masyarakat saat ini belum tentu baik bagi
mereka disaat yang lain %/Sang menurut al-
Ghazali disebut “Zstishlah”.

Kelima, nilai dan kebiasaan-kebiasaan
masyarakat “al-‘adah al-muhakkamalh’, yaitu
nilai-nilai, norma-norma dan kebiasaan-
kebiasaan baik yang berjalan di masyarakat
dapat dipakai sebagai sumber atau rujukan
pendidikan Islam selama tidak bertentangan
dengan al-Qur’an dan as-Sunnah.

Keenam, buah pikiran umat Islam di
bidang pendidikan, filsatat, hukum, teologi,
tasawuf dan sebagainya dapat dipakai
sebagai rujukan pendidikan Islam, seperti al-
Ghazali, Ibn Khaldun, Jamaluddin al-
Afghani dan sebagainya.

Sumber-sumber  tersebut  dapat

dipakai sebagai dasar pijak pendidikan dan
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pengembangan sumber daya manusia,
terutama umat Islam yang kondisi sumber
daya manusianya masih kurang memenubhi
harapan.
4. Pengembangan Kualitas Sumber Daya
Manusia

Manusia adalah makhluk mulia,
makhluk  unggulan dan serba  bisa,
keunggulan manusia tersebut karena ia
memiliki sumber daya yang tidak dimiliki
oleh makhluk lain. Sumber Daya Manusia
adalah potensi dasar yang ada pada din
manusia sendiri sejak manusia itu diciptakan
Allah, guna dimanfaatkan dan
dikembangkan sesuai dengan petunjuk-Nya.
Sumber daya manusia atau potensi dasar
yang dimiliki manusia bukanlah sumber
daya yang langsung siap pakai, melainkan
hanya  potensi  dasar  yang  perlu
dikembangkan sampai potensi atau sumber
daya itu optimal dan siap  pakai.
Sebagaimana firman-Nya: “(Tuhan) yang
menciptakan dan menyempurnakan
(penciptaan-Nya) dan menentukan kadar
(masing-masing) dan memberi petunjuk”
(QS. al-A’laa [87]: 2-3). “Dan Dia telah
menciptakan segala sesuatu dan Dia
menetapkan  ukuran-ukurannya  dengan
serapi-rapinya.” (QS. al-Furqgan [25]: 2).

Menurut Ibnu Khaldun sumber daya
manusia 1tu terdiri  dart  akal kreatif,
keterampilan, kerjasama, kewibawaan dan
kedaulatan. Kelima unsur tersebut harus
dimiliki seseorang apabila ingin
mempertahankan ecksistensinya di tengah-
tengah komunitas masyarakat dunia yang
terus maju dan berkembang. ™

Ada tiga hal dalam ayat al-Qur’an
tersebut yang menarik untuk direnungkan,
yaitu “ardh” dan shalihun karena keduanya
adalah kata kunci untuk dapat menelusuti
maksud dari ayat tersebut. Di samping itu,
ada hal ketiga yang muncul dari kedua kata
itu, yaitu “waktu’ yang menunjukkan kapan
bumi in1 diwarisi orang-orang shaleh.

Istilah  “shalthun” kata jama’ dari
“shaleh™ artinya yang layak, yang patut,
menyatu,  berperilaku  benar,  yang

meletakkan sesuatu pada tempatnya, yang
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bertujuan dan bermanfaat. Orang shaleh
adalah orang yang berperilaku benar dan
proporsional, yang memiliki kelayakan
untuk memperoleh manfaat dari apa yang ia
lakukan. Pada umumnya, orang shaleh
diarttkan ~ sebagai orang yang tekun
beribadah kepada Allah, shalat, zakat, puasa,
haji dan scbagainya yang akhlaknya baik.
Pengertian ini tidak salah, namun belum
memenuhi apa yang dimaksud (QS. al-
Anbiya’ [21]: 05).

Jadi yang  dimaksud “lbaad
Shaalibuun”, yang mewarisi bumi adalah
orang-orang yang memeiliki pengetahuan
dan teknologi (IPTEK) yang beriman dan
bertaqwa (IMTAQ) kepada Allah, itulah
manusia unggulan dan itu juga disebut
“Sumber daya manusia”,

Sumber daya manusia juga tidak
dipandang sebagai faktor produksi yang
setara dengan sumber daya manusia adalah
makluk Allah yang utama dan sempurna
dalam segala halnya. Manusia, mempunyai
daya (potensi) yang bersumber dari jasmani,

akal, hati dan nafsu. Manusia juga
mempunyai daya yang bersukmber dari luar
yang dapat mempengaruhi dan

meningkatkan kualitas daya yang ada pada
dirinya, vyaitu hidayah Allah dan alam
lingkungan.

Dengan  demikian, sumber daya
manusia menurut Islam adalah segenap daya
yang ada dalam diri manusia yaitu jasmani,
akal, hati dan nafsu yang kualitasnya dapat
diukur dengan kekuatan fisik, daya nalar,
keteguhan ~ iman,  keterampilan  dan
keshalehan amaliah, #afsu mardhivah dan
keutamaan moral (akblak karimah), itulah
“lbaad Shaalihuun”.

5. Peningkatan Kualitas Sumber Daya
Manusia
Kualitas  sumber daya manusia

merupakan unsur yang penting dalam usaha
mencapai harapan “fz al dunya hasanah wa fi al
akbirati  bhasanaly’. Dalam pengembangan
kualitas sumber daya manusia tersebut,
terasa betapa pentingnya ilmu pengetahuan
dan teknologi dalam kehidupan manusia,
karena  meningkatkan  kualitas  ilmu
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pengetahuan dan teknologi, keimanan dan
ketaqwaan.

Jika  peningkatan = sumber daya
manusia itu intinya adalah peningkatan ilmu
pengetahuan dan teknologi, maka dalam hal
ini yang ditingkatkan adalah akal kreatif,
daya nalar atau intelektualitasnya. Agar
supaya ilmu pengetahuan dan teknologi
tersebut lebih bermakna, baik dalam
konteks kepentingan duniawi maupun
dalam konteks pengabdian kepada Allah
s.w.t, dan agar imu pengetahuan dan
teknologi tersebut tidak menjadi liar dan tak
terkendali, maka harus dibingkai dengan
iman dan takwa.

Dalam meningkatkan kualitas iman
dan taqwa, maka yang ditingkatkan adalah
pembinaan hati dan anggota badan lainya,
karena takwa membutuhkan pelaksanaan
yang  bersifat  fisik.  Kualitas  ilmu
pengetahuan dan teknologi, dan kualitas
iman dan taqwa harus seimbang dan
peningkatan  kualitas  keduanya  harus
berjalan seiring.

Kelemahan umat Islam di bidang
ilmu  pengetahuan  dan  teknologi,
mengakibatkan ketertinggalan dalam segala

bidang, tertinggal dari percepatan laju
ckonomi dan peradaban dunia serta
terpuruk  di  tengah-tengah  pusaran

globalisasi dunia, bahkan bisa menjadi bola
permainan dunia. Sebaliknya jika kwalitas
sumber daya umat Islam baik dan potensial,
memiliki kerjasama yang solid dan kuat,
memiliki  keunggulan duniawiyah, ikhlas
dalam segala tindakan dan teguh memegang
peraturan Allah, maka umat Islam akan
menjadi umat yang berwibawa dan menjadi
itkutan bagi masyarakat dunia.

Daya nalar manusia perlu dilatih

sedikit demi sedikit sampai mencapai
kualitas yang diharapkan. Tahap pertama
nalar manusia dilatth  untuk dapat

membedakan antara yang baik dengan yang
buruk, antara  yang haq dengan yang batil,
antara yang mashlahah dengan vyang
matsadah dan sebagainya. Tahap ini disebut
dengan “a/ ‘agl al tamyiz” (akal pembeda).
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Selanjutnya daya nalar tersebut dilatih
untuk menggagas sesuatu, mengeluarkan
ide-ide baru, asumsi-asumsi, melakukan
cksperimen, maka sampailah nalar tersebut
pada “al ‘Agl al tajribah”. Kemudian dilatih
dan dikembangkan nalar tersebut untuk bisa
mengungkapkan fenomena di balik sesuatu
yang nampak, memprediksi dan membuat
hipotesis-hipotesis dan sebagainya, maka
sampailah nalar tersebut pada tingkat “a/
agl al nazghar’, yang demikian itulah akal
kreatif yang dapat meningkatkan kualitas
sumber daya manusia.

Jika akal kreatif berperan untuk
meningkatkan kualitas 1lmu pengetahuan
dan teknologi, maka hati yang bersth “a/
galb as-salin’ berperan untuk meningkatkan
keimanan dan ketakwaan.

AlQalb  as-salim  adalah hatt  yang
bersth dan terbebas dann kekufuran,
kemunafikan dan kecenderungan kepada
kemaksiatan, yang demikian itulah jiwa atau
hati orang muslim.” Ada beberapa ayat
yang menyebutkan hal ini: “(yaitu) di har
harta dan anak-anak laki tidak beragama,
kecuali orang-orang yang menghadap, Allah
dengan hati yang bersth” (QS. asy-Syuara
|26]: 88-89). “Dan sesungguhnya Ibrahim
benar-benar termasuk golonganya (Nuh)
(Ingatlah) ketika 1a datang kepada Tuhanya
dengan hati yang bersih. (QS. as-Shaffat
[37]: 83-84)

Muhammad Ibn Sirin mengatakan
bahwa “a/ galb al salim adalah keadaan hati
yang mengenal dan mengetahui bahwa
Allah i1tu haq dan hari kiamat itu pasti
terjadi, dan Allah akan membangkitkan
orang-orang dari alam kubur. Algalb s-salim
adalah hati yang bersih dari segala dosa,
selamat dari segala yang tercela dan tidak
terpedaya  oleh  urusan  duniawiyah.®
Qatadah mengatakan bahwa hati yang

bersth adalah hati yang terbebas dari
kesyirikan dan dari  belenggu urusan

duniawiyah.”

Dari  beberapa pengertian tersebut
jelaslah bahwa hati yang bersih, adalah hati
yang tidak melupakan Allah dan segala
aturan-Nya, terbebas dari kotoran dan
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penyakit hati, tidak terkontaminast oleh
polust duniawiyah tidak arogansi (fakabbur)
sekalipun memiliki ilmu pengetahuan dan
teknologi  yang  tinggi  serta  tidak
menggunakanya untuk untuk menekan
pthak lain dan membuat kerusakan di bumi.

Hati yang bersih dapat membawa hati
itu menjadi tenang, teguh dan konsisten
(zstigamah), hati  yang  teguh  dapat
menjadikan  1man  seseorang  teguh,
konsisten dalam ucapan dan tindakan.
Hadis Nabi menyatakan: “Tidak konsisten
iman seseorang sehingga konsisten hatinya
dan tidak konsisten hati seseorang schingga
konsisten lisanya” (HR. Ahmad).™

Sumber daya yang ada dalam diri
manusia sendirl berupa jasmani, akal hati
dan jiwa kualitasnya dapat meningkat terus-
menerus kea rah yang lebih optimal apa bila
ada pengaruh dari luar dirinya, yaitu hidayah
dan pendidikan. Dengan hidayah dari Allah
s.w.t. yang  bersifat  sirriyah  dapat
menjadikan akal seseorang memperoleh
tlham inspirast  yang baik, hati
seseorang  semakin  teguh, keimanan
semakin mantab, jiwa semakin tenang dan
amaliah seseorang semakin baik. Dengan
pendidikan, akal seseorang semakin cerdas,
ide semakin cemerlang, gagasan semakin
banyak, keterampilan semakin professional
dan kemampuan fisik semakin baik.

Pendidikan yang dapat meningkatkan
kualitas sumberdaya yang ada pada diri
manusia harus ditunjang oleh beberapa
faktor, antara lain: (a) Mengoptimalkan
fungsi pendidikan dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa, dalam menyiapkan
tenaga kerja terdidik, terampil, terlatih,
dalam  menyiapkan  penguasaan  ilmu
pengetahuan dan teknologi dan dalam
meningkatkan iman dan takwa;" (b)
Menyusun  kurtkulum dengan muatan
pelajaran yang dapat meningkatkan kualitas
ilmu pengetahuan dan teknologi iman dan
taqwa; (c) Menyediakan waktu yang cukup
untuk  pelatthan, pemecahan masalah,
cksperimen, eksplorasi dan observasi (QS.
al-A’rat |7]: 86; Ali imran [3]: 137); (d)
Mendorong berdirinya sekolah-sekolah non

atau
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formal yang mengarah kepada penguasaan
keterampilan  khusus yang dibutuhkan
masyarakat dan industri; (e¢) Mendirikan
balai-balai latthan untuk mereka yang
memerlukan  magang; (f) Mendirikan
padepokan-padepokan dalam lingkungan

komunitas sosial untuk berlatih dan
membantu  memecahkan masalah yang
dihadapi masyarakat; (g) Memasukkan

pesantren ke dalam sistem pendidikan
nasional yang memiliki otonomi penuh; (h)
Mengembangkan standart professional guru

dalam  rangka  peningkatan  kualitas
sumberdaya manusia; (i) Mendorong
penguasaan  ilmu  pengetahuan  dan
teknologi dengan perspektif etis dan
panduan  moral  guna  tereujudnya
percepatan transformasi masyarakat di
berbagai bidang kehidupan.®

Mengkoordinasi sumber daya manusia dan
mengiidentifikasi sumber daya alam untuk
mencapal tujuan dengan jalan membentuk
organisasl;  (j)  Peningkatan  relevansi
pendidikan dengan kebutuhan
pembangunan, masyarakat dan industri; (k)
Menciptakan sistem pendidikan yang pro
aktit dan lentur (fleksibel) sebagai kerangka
dasar konsep “link and Match” keterkaitan
dan kesepadanan antara dunia pendidikan
dengan dunia industri; (I) Menyelenggarakan
Pendidikan Sistem Ganda (PSG) dalam
rangka  mempersiapkan  tenaga  kerja
berkualitas, yaitu bentuk penyelenggaraan
pendidikan dan pelatihan keahlian kejuruan
yang memadukan secara sistematis dan
sinkron antara program pendidikan di
sekolah dan program penguasaan keahlian
yang diperoleh melalui praktek langsung di
dunia kerja schingga peserta didik akan
memiliki tingkat protfessional yang sambung
dengan dunia kerja yang dibutuhkan.®
Namun, tidak semua langkah-langkah
yang baitk dapat menghasilkan sumber daya
manusia yang berkualitas selama kendala-
kendala yang, menghambat dan
menghalang-halangi keberhasilan tersebut
tidak ditanggulangi dengan serius dan

tuntas.
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6. Hambatan dan Tantangan

Hambatan dalam Peningkatan
Sumber Daya Manusia. Upaya untuk
mengembangkan dan meningkatkan kualitas
sumber daya manusia yang berdaya saing
tinggl, berwawasan ilmu pengetahuan dan

teknologi, bermoral dan berbudaya yang
dibingkai iman dan takwa bukanlah suatu

pekerjaan yang ringan dan mudah, karena

dunia  pendidikan nasional khususnya
pendidikan  Islam  masth  menghadapi
berbagai masalah internal yang cukup

mendasar dan sangat kompleks.

Pendidikan merupakan sarana untuk
meningkatkan  kualitas ~ sumber  daya
manusia, jika dalam dunia pendidikan
banyak mengalami permasalahan internal
yang belum terselesaikan, maka pembinaan
kualitas sumber daya manusia akan
mengalami hambatan.

Permasalahan internal yang dihadapi
dunia pendidikan di Indonesia, khususnya
pendidikan  Islam antara lain:  pertama,
rendahnya pemerataan kesempatan belajar
yang disertai dengan banyaknya peserta
didik yang putus sekolah dan banyaknya
lulusan yang tidak melanjutkan ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi, hal ini terkait
erat dengan masalah kemiskinan dan
kesadaran orang tua terhadap pendidikan
anaknya. Kedua, rendahnya mutu akademik
terutama penguasaan ilmu pengetahuan
alam, matematika dan bahasa Inggris,
padahal  materi  pelajaran  tersebut
merupakan modal dasar bagi kemampuan
dan penguasaan ilmu pengetahuan dan
teknologi.  Demikian  juga rendahnya
penguasaan bahasa Arab di lingkungan
pendidikan agama, padahal bahasa Arab
dalam rangka meningkatkan kualitas iman
dan taqwa.

Kefiga, rendahnya efisiensi internal
pendidikan karena banyak peserta didik
yang mengulang kelas, sehingga lama stud;
melebihi batas waktu yang telah ditentukan.
Untuk program sarjana satu rata-rata
penyelesaianya selama 5,5 tahun (11
semester), pada hal ketentuan yang berlaku
hanya 4 tahun atau 8 semester. Keempat,
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rendahnya  efisiensi  eksternal  system
pendidikan atau relevansi pendidikan. Hal
inilah yang sering kali dipersalahkan sebagai
penyebab terjadinya pengangguran tenaga
terdidik yang dewasa ini cenderung
meningkat terus. Terjadinya pengangguran
tenaga terdidik sebenarnya bukan semata-
mata  karena  rendahnya  relevasnsi
pendidikan, akan tetapt juga karena
perkembangan dunia usaha didominasai
oleh pengusaha-pengusaha besar yang
mempunyai kecenderungan, mengutamakan
padat modal dan teknologi yang tidak
banyak membutuhkan tenaga kerja. Yang
demikian ini menyebabkan banyak tenaga
kerja yang tidak terserap, ditambah lulusan
setiap tahun semakin meningkat.
Kelima, dilihat dari  segl
pendidikan kejuruan model konvensional

k()nsep

terdapat  kelemahan-kelemahan,  yaitu:
penerapan  pendekatan  “Supply  driven”
dinamika totalitas penyelenggaraan
pendidikan  kejuruan  dilakukan  secara
sepihak oleh pemerintah, dalam hal ini
Depdiknas dan  pengelolaanya  terlalu

sentralistik; penerapan pendekatan “Supply
drive’” di mana totalitas penyelenggaraan

pendidikan  kejuruan  dilakukan  secara
sepihak oleh pemerintah, dalam hal in
Depdiknas  dan  pengelolaanya  terlalu

sentralistik; penerapan “school based model”
telah membuat peserta didik tertinggal oleh
kemajuan dumia usaha industri;
pengajaran berbasis mata pelajaran telah
membuat  peserta  didik  tidak  jelas
kompetensi yang dicapainya; pendidikan
kejuruan model berbasis sekolah kurang
fleksibel, namun tidak mengakui keahlian
yang diperoleh di luar sekolah; pendidikan
kejuruan hanya menylapkan tamatanya
untuk bekerja di sektor formal dan kurang
adanya integrasi antara pendidikan dengan
pelatihan kejuruan; guru kejuruan kurang
memiliki pengalaman kerja industri; dan
adanya kesenjangan pembiayaan, sckolah
kejuruan negert pembiayaan sepenuhnya
ditanggung pemerintah, sedang sekolah
kejuruan  swasta  biaya  sepenuhnya

ditanggung peserta didik.

atau

Keenam, adanya kebiasaan  salah,
namun dilakukan terus menerus oleh guru
tanpa ada kesadaran bahwa apa yang
dilakukan sebenarnya salah antara lain:
pelajaran praktek dasar tidak diajarkan
sesuai dengan pronsip dasar yang benar;
membiarkan peserta didik menghasilkan
pekerjaan asal jadi tanpa ada pengawasan
dan bimbingan; membiarkan peserta didik
bekerja tanpa memperhatikan keselamatan
kerja.*

Ketujuh,  terjadinya  kecenderungan
akhlak dan moral sebagai indikator
menurunya kualitas iman dan taqwa yang
menyebabkan lunturnya “kebajikan umum”

sepertl tanggung jawab dan kesetia kawanan

social, maraknya bentrokan masa dan
tawuran anak sekolah serta kenakalan
remaja yang disebabkan oleh faktor

eksternal yang tidak kondusif.
7. Tantangan Sumber Daya Manusia
Arus globalisasi yang sedang melanda

dunia termasuk Indonesia merupakan
tantangan bagi sumber daya manusia.
Globalisasi adalah suatu proses

pengintetragian ekonomi nasional bangsa-
bangsa ke dalam suatu sistem ekonomi
global yang diyakini sebagai era masa depan
yang menjanjikan, yaitu pertumbuhan
ekonomi global yang dapat mendatangkan
kemakmuran global bagi semua. Proses
olobalisast  ditandai  dengan  pesatnya
perkembangan faham kapitalisme, yakni
kian terbuka dan mengglobalnya peran
pasar. Investasi dan proses produksi dari
perusahaan-perusahaan transnasional yang
dikuatkan oleh ideology dan tata dunia
perdagangan baru dibawah aturan yang
ditetapkan oleh organisasi perdagangan
bebas secara global.™

Kebanyakan masyarakat beranggapan
bahwa keunggulan sescorang terletak pada

kemapanan ckonominya, sedang untuk
dapat memiliki ekonomi yang mapan
diperlukan sumber daya manusia yang

berkwalitas, dan 1ni bisa diperoleh hanya
dengan penguasaan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Kemajuan dunia usaha dan
industri erat sekali hubunganya dengan
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kwalitas  sumber daya manusia yang
menanganinya. Suatu usaha dilakukan dan
industri didirikan mempunyai satu tujuan,
yaitu membangun ekonomi yang mapan,
yang berarti kemapanan ekonomi itulah
yang menjadi tujuan utama segala aktifitas
kerja orang-orang di seluruh dunia. Dengan
demikian, maka ‘“keunggulan manusia
terletak pada kwalitas sumber daya yang
dimilikinya”.

D1 sisi lain, globalisasi  ditandai
dengan mudahnya seseorang memperoleh
informasi dan sentuhan budaya dari
berbagai penjuru dunia. Kecepatan dan
kemudahan memperoleh informasi tersebut
karena adanya penguasaan terhadap ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Arus globalisasi dengan dua indikator
tersebut sudah di depan umat Islam. Jika
umat Islam bertahan seperti keadaanya yang
sekarang ini, niscaya akan tersapu dan
tenggelam dalam arus globalisasi, sedang
melawan arus tidak ada kemampuan,
mengikuti arus globalisasi secara totalitas,
berarti sengaja menghanyutkan nilai-nilai
keislamannya  sendiri.  Yang  menjadi
tantangan khususnya bagi dunia pendidikan
Islam adalah merumuskan dan menentukan
langkah-langkah bagaimana agar umat Islam
dapat tetap eksis dalam arus globalisasi
tanpa kehilangan nilai-nilai keislamannya.

C. Penutup

Pendidikan [slam mempunyai
peranan yang sangat strategis dalam
mengembangkan  kualitas ~ sumberdaya
manusia yang Islami yang ditandai dengan
penguasaan  ilmu  pengetahuan  dan
teknologi, iman dan tagwa agar umat Islam
tidak tenggelam dalam arus globalisasi atau
terseret hanyut sehingga menyebabkan nilai-
nilai keislamannya hilang. Walaupun dalam
kenyataannya selalu dihadapkan dengan
berbagai hambatan dan tantangan.
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